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A. Permasalahan 
 

 

1. Latar Belakang Masalah 

 

BAB I. 
 

PENDAHULUAN

 

 

Investasi merupakan suatu kegiatan dimana seorang investor/ emiten menempatkan 

sebagian dana yang dimilikinya saat ini pada suatu perusahaan, kemudian dengan harapan dapat 

memperoleh keuntungan di masa depan. Keuntungan dari investasi ini dapat menjadi 

keuntungan  bagi  beberapa  pihak  terkait.  Salah  satu  instrumen  investasi  yang  menarik 

perhatian banyak investor adalah Saham. Terdapat banyak jenis saham yang ditawarkan di pasar 

modal dengan pergerakan harga yang berbeda-beda setiap waktunya, harga saham selalu 

berfluktuasi dari waktu ke waktu sesuai dengan aktivitas pasar yang dipengaruhi oleh kekuatan 

permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar. Semakin tinggi permintaan akan  suatu  

saham,  maka  harga  saham  tersebut  akan  semakin  meningkat  dan  dapat memberikan 

keuntungan yang besar bagi investor. Namun, apabila permintaan saham rendah maka harga 

saham akan semakin menurun yang berdampak pada kurangnya minat investor terhadap saham 

tersebut (Tanjung, 2017). 

 

Seiring  berjalannya  waktu,  pasar  modal  di  Indonesia  memiliki  perkembangan  yang 

sangat pesat (Lisnawati & Budiyanti, 2011). Salah satu komponen penting yang dapat 

membantu pertumbuhan perekonomian adalah modal. Untuk memperoleh modal, maka 

perusahaan/ emiten harus dapat menerbitkan sekaligus menjual sekuritas pasar modal untuk 

menghimpun dana melalui masyarakat. Melalui pasar modal, kelebihan dana masyarakat 

dapat diinvestasikan dalam suatu perusahaan/ lembaga terkait dengan harapan dapat 

memberikan keuntungan bagi investor melalui deviden, dan perusahaan dapat memanfaatkan 

dana tersebut sebagai kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari 

kegiatan operasional suatu perusahaan/ lembaga. Namun, Pandemi COVID-19 yang terjadi 

baru-baru ini telah menyebabkan ketidakstabilan di Pasar Modal yang mempengaruhi kinerja 

operasional dan keuangan perusahaan Perbankan sehingga berdampak terhadap harga saham. 

Harga saham pada Perusahaan sub Sektor Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

telah mengalami pergerakan harga yang sangat berfluktuasi dari waktu ke waktu sebelum 

maupun sesudah terjadinya pandemi COVID-19.



2  

(Hutami, 2012) menyatakan bahwa harga saham merupakan suatu jumlah atau harga dari 

surat berharga yang dimiliki perusahaan, dan akan dibeli oleh investor berdasarkan 

keputusannya terhadap perusahaan tersebut. Harga saham adalah suatu cerminan 

perkembangan dari perusahaan apakah perusahaan tersebut mengalami kenaikan/ penurunan. 

Perusahaan yang memiliki harga saham tinggi yang meningkat mencerminkan bahwa 

perusahaan tersebut mempunyai peluang dalam perkembangannya, sedangkan apabila harga 

saham   rendah   dan   menurun   maka   mencerminkan   bahwa   perusahaan   tersebut   tidak 

mempunyai perkembangan sehingga mengalami penurunan investasi dari investor yang dapat 

menyebabkan  terganggunya  perkembangan  dari  perusahaan  tersebut.  Harga  saham  yang 

tinggi nilainya dapat memberikan laba bagi perusahaan yaitu capital gain, ini dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga perusahaan mudah dalam menghimpun dana dari 

luar perusahaan. Menurut (R. R. Fahlevi et al., 2018) bahwa salah satu faktor penilaian terhadap 

perusahaan dalam berinvestasi adalah melalui harga saham. Dengan meningkatnya harga 

saham, yang terjadi karena permintaan saham yang tinggi dapat diartikan bahwa saham tersebut 

diminati banyak investor. Hal ini menunjukkan terdapat permintaan  yang tinggi sehingga 

kebutuhan dana perusahaan untuk menjalankan kegiatan perusahaan dapat berjalan lancar 

karena tersedianya dana dari investor yang berinvestasi pada saham tersebut. Namun, apabila 

penawaran saham tinggi maka dapat diartikan bahwa investor tidak berminat pada saham 

tersebut sehingga dapat terjadi resiko ketidaklancaran arus dana suatu perusahaan dikarenakan 

kurangnya dana untuk kegiatan perusahaan. 

 

Grafik 1.1 Pergerakan Harga Saham beberapa Perusahaan sub-Sektor 
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Sumber : Bank Indonesia (2020).
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Berdasarkan dari grafik yang dijabarkan, seperti yang kita ketahui pergerakan  harga 

saham  Perusahaan  sub-sektor  Perbankan  yang  terdaftar  di  BEI  dari  tahun  2016  sampai 

dengan 2020 mengalami fluktuasi. Fluktuasi harga tersebut terhitung tidak stabil dan cenderung 

naik turun dengan gap harga yang berbeda-beda. Perubahan juga terjadi disebebakan oleh 

banyak faktor yang mempengaruhi operasional dan keuangan perusahaan, sehingga berdampak 

pada nilai perusahaan yang mencerminkan harga saham tersebut. BBRI, 

& BMRI pada tahun 2016 memiliki nominal harga saham yang tinggi, akan tetapi seiring 

berjalannya waktu dari tahun 2017 ke tahun 2020 mengalami fluktuasi yang tidak stabil dan 

cenderung menurun harga sahamnya. Namun terdapat perbedaan pada harga saham BBCA 

yang cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya, yang berarti nilai perusahaan baik dan 

harga saham tinggi. 

 

Dalam  Keputusan  Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  (1990)  menyatakan  bahwa 

Pasar modal merupakan suatu system keuangan yang telah terorganisasi, di antaranya termasuk 

bank-bank komersial dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan 

surat-surat berharga yang telah beredar. Dalam Undang-Undang RI No.10 Tahun 

1998, Bank diartikan sebagai suatu badan usaha yang berperan dalam menghimpun dana dari 

masyarakat mulai dari bentuk simpanan dan juga menyalurkan kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk lainnya dengan rangka agar dapat meningkatkan 

taraf  hidup  masyarakat.  Perusahaan  perbankan  yang  terdaftar  di  BEI  telah  menjadi 

perusahaan perbankan yang Go-public dimana saham perusahaan tersebut dapat dibeli oleh 

masyarakat. Sehinga Kinerja operasional dan keuangan perusahaan perbankan merupakan salah  

satu  faktor  yang  menjadi  pertimbangan  keputusan  investor  sebelum  melakukan investasi 

dananya ke perusahaan Perbankan. Jika perusahaan Perbankan memiliki kinerja operasional 

maupun keuangan yang sehat, harga saham akan tinggi dan dapat memberikan return/ laba yang 

diinginkan investor, sehingga perusahaan Perbankan tersebut dapat dipercaya oleh investor 

karena nama baik dan nilai perusahaan yang baik (Harahap & Hairunnisah, 2017). 

 

(Hasan & In’airat, 2018) menjelaskan bahwa faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi 

harga saham di pasar modal pada Perusahaan Perbankan adalah faktor yang terkait dengan 

kinerja perusahaan dan terkait dengan kondisi ekonomi makro secara keseluruhan. Klasifikasi 

lain dari faktor ini merupakan faktor yang bersifat internal dan eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang terkait dengan kinerja perusahaan atau faktor mikroekonomi. Sementara
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faktor eksternal umumnya mencakup variabel yang mewakili kinerja ekonomi suatu Negara 

atau merupakan  faktor  ekonomi  makro.  (Sulia,  2017)  menyatakan  bahwa  perkembangan 

harga saham dalam pasar modal menjadi salah satu indikator penting bagi investor dalam 

mempelajari tingkah laku pasar. Investor akan melakukan dan membuat keputusan dalam 

berinvestasi melalui informasi-informasi yang tersedia termasuk di dalamnya faktor internal 

dan eksternal suatu perusahaan. Informasi faktor internal merupakan suatu faktor yang 

mempengaruhi dan berasal dari internal perusahaan Perbankan diantaranya yaitu kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk menganalisis suatu harga saham seperti 

profitabilitas, nilai pasar, pertumbuhan asset dan pendapatan dividen. 

 

(Christine & Apriliana, 2021) menyatakan bahwa Profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan  untuk  menghasilkan  keuntungan  dengan  menggunakan  sumber  daya  yang 

dimiliki perusahaan, seperti : aset, modal atau penjualan. Apabila kondisi perusahaan 

menjanjikan keuntungan di masa yang akan datang, maka akan banyak investor yang tertarik 

untuk menginvestasikan dananya dengan membeli saham di perusahaan tersebut, banyaknya 

investor yang berinvestasi dapat mendorong kenaikan harga saham menjadi lebih tinggi. 

Sebaliknya apabila profitabilitas suatu perusahaan tidak menunjukkan adanya perkembangan 

maka dapat mengurangi minat investor sehingga menyebabkan harga saham akan menurun. 

Menurut (Ukhriyawati & Pratiwi, 2018) Return on Asset (ROA) adalah rasio dari laba bersih 

yang berbanding terbalik dengan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan laba. ROA 

merupakan salah satu bagian dari rasio keuangan yang menjadi alat ukur profitabilitas suatu 

perusahaan. Dengan ROA yang semakin besar diperoleh maka akan semakin besar pula tingkat  

keuntungan  perusahaan  Perbankan  dan  semakin  baik  pula  posisi  perusahaan Perbankan 

tersebut dan sebaliknya. ROA dapat menjadi rasio untuk memberikan informasi dan 

pengukuran mengenai efisiensi suatu usaha dari manajemen dalam memberikan hasil 

pendapatannya atau keuntungan melalui sumber daya ekonomi serta aset yang dimiliki dalam 

neraca. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Faizal & Budiarti, 2019) menunjukkan 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Didukung oleh penelitian yang 

ditunjukkan oleh (Satryo et al., 2017) dan (Purnamawati, 2016) bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian oleh (Bhattarai, 2018) 

menunjukkan hasil bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, 

sedangkan  penelitian  dari  (Utami  &  Darmawan,  2019)  menunjukkan  Profitabilitas  tidak
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berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil yang sama dilakukan oleh (Siregar & 

Farisi,  2018)  menunjukkan  hasil  bahwa  Profitabilitas  tidak  memiliki  pengaruh  yang 

signifikan terhadap harga saham. 

 

Nilai pasar merupakan salah satu indikator yang dapat membantu investor menentukan 

keputusan dalam berinvestasi pada suatu perusahaan. Nilai pasar adalah nilai yang 

menggambarkan nilai aset atau nilai perusahaan di pasar keuangan. Apabila nilai pasar suatu 

perusahaan  tinggi  dan  baik,  maka  mencerminkan  bahwa  harga  saham  yang  dimiliki 

perusahaan  tersebut  cenderung berkembang tinggi,  namun  sebaliknya  apabila nilai  pasar 

perusahaan tersebut kecil dan buruk maka mencerminkan bahwa harga saham yang dimiliki 

perusahaan tersebut tidak memiliki perkembangan dan cenderung menurun.  Earning Per 

Share menjadi salah satu rasio yang dapat membantu investor dalam mengukur nilai asset suatu 

perusahaan. (Sha, 2017) menyatakan bahwa Earning Per Share merupakan Laba per saham 

yaitu salah satu rasio nilai pasar yang dapat digunakan untuk mengukur nilai pasar suatu 

perusahaan. Dapat diartikan bahwa laba per saham ini adalah laba bersih per lembar saham 

yang merupakan jumlah pendapatan yang dihasilkan dari masing-masing saham perusahaan 

dan biasanya disetorkan oleh perusahaan. 

 

Dalam hasil penelitian terdahulu oleh (Astuty, 2017) menunjukkan Nilai pasar 

mempengaruhi harga saham secara signifikan. Didukung oleh (Ariesa et al., 2020)  yang 

menunjukkan bahwa Nilai pasar merupakan variabel yang mempengaruhi harga saham secara 

positif signifikan. Hasil penelitian (Faizal & Budiarti, 2019) menunjukkan bahwa Nilai pasar 

berpengaruh negatif  namun tidak signifikan terhadap harga saham. Namun berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siregar & Farisi, 2018) yang menunjukkan bahwa Nilai 

pasar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

 

(Kewal, 2012) menyatakan bahwa lingkungan ekonomi makro menjadi lingkungan yang 

dapat mempengaruhi kinerja operasional dan keuangan perusahaan. Kemampuan seorang 

investor dalam memahami dan memprediksi keadaan ekonomi makro suatu Negara di masa 

mendatang akan sangat berguna bagi investor tersebut dalam membuat keputusan investasi 

terhadap harga saham yang menguntungkan. Terdapat beberapa indikator ekonomi makro yang 

harus diketahui investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi diantaranya yang 

mempengaruhi harga saham adalah tingkat inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar mata uang, 

pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP).
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Samsul (2016:201) dalam (Faizal & Budiarti, 2019) menyatakan apabila inflasi melonjak 

tinggi akan menurunkan harga saham. Sementara itu inflasi yang rendah juga dapat 

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang sangat lamban kemudian pada akhirnya harga 

saham juga akan bergerak lambat. Inflasi yang meningkat menyebabkan daya beli suatu 

barang dan jasa menurun. Artinya setiap nilai uang hanya boleh digunakan untuk membeli 

barang dan jasa dengan jumlah lebih sedikit. Inflasi ini diartikan sebagai penurunan nilai 

uang terhadap nilai barang dan jasa. Inflasi tentunya akan mempengaruhi investasi dalam 

pasar barang dan pasar modal, hal ini juga menyebabkan permintaan masyarakat terhadap 

barang dan jasa terus meningkat. Kenaikan inflasi yang relatif merupakan sinyal negatif bagi 

investor, inflasi yang tinggi akan menyebabkan turunnya profitabilitas suatu perusahaan 

sehingga akan mengurangi dividen perusahaan bagi pemegang saham dan menurunkan daya 

beli masyarakat. 

 

Inflasi pada hasil penelitian dari (Yunita & Robiyanto, 2018) menunjukkan inflasi tidak 

berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  harga  saham,  didukung  oleh  penelitian  dari 

(Anggraeni et al., 2020) bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Namun, berbeda dengan penelitian terdahulu oleh (Rachmawati, 2018) yang 

menunjukkan hasil bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. Didukung hasil penelitian oleh (Silva, 2016) menunjukkan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

 

Sektor Perbankan tidak lepas dari fluktuatif suku bunga. Tingkat suku bunga yang tinggi 

dapat berpengaruh pada nilai sekarang (Present value) aliran kas suatu perusahaan. 

(Dalimunthe, 2015) mennyatakan bahwa tingkat suku bunga yang tinggi akan meningkatkan 

biaya modal yang ditanggung perusahaan kemudian menyebabkan return yang diharapkan 

investor dari suatu investasi akan meningkat. Dengan tingkat suku bunga yang tinggi maka 

akan mendorong pemilik modal untuk menginvestasikan modalnya di bank dengan tingkat 

keuntungan yang diharapkan. Perubahan suku bunga telah mempengaruhi harga saham secara 

berkebalikan. Apabila suku bunga meningkat maka harga saham akan menurun, hal ini terjadi 

dikarenakan investor lebih tertarik untuk investasi yang terkait dengan suatu suku bunga 

(misalnya deposito) dengan cara memindahkan investasinya dari saham. Suku bunga kemudian  

dapat  didefinisikan  sebagai  suatu  tingkat  pengembalian  aset  yang  mempunyai risiko 

mendekati nol. Tingkat suku bunga yang meningkat akan berdampak pada peningkatan suku  

bunga  deposito  kemudian  pada  akhirnya  mengakibatkan  suku  bunga  kredit  tinggi
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sehingga   berdampak   pada   menurunnya   iklim   investasi   dalam   perekonomian.   Setiap 

perubahan yang terjadi pada suku bunga dapat menyebabkan perubahan yang paling besar pada 

saham- saham di Sektor keuangan seperti saham bank. Setiap perubahan yang terjadi pada suku 

bunga dapat menyebabkan perubahan yang paling besar pada saham- saham di Sektor keuangan 

seperti saham bank. Peningkatan suku bunga membuat nilai return dari deposito dan obligasi 

menjadi lebih menarik, sehingga membuat banyak investor dalam pasar modal  yang 

mengalihkan portofolio sahamnya.  Semakin banyak saham  yang ditawarkan namun 

permintaan menurun akan menurunkan harga saham begitupun sebaliknya. 

 

Penelitian yang ditunjukkan oleh (Subing et al., 2017), bahwa tingkat suku bunga tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Didukung oleh hasil penelitian 

(Anggraeni et al., 2020) bahwa tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Sama dengan penelitian oleh (Jessica et al., 2021) bahwa tingkat suku bunga tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Namun, terdapat perbedaan hasil 

penelitian terdahulu yang ditunjukkan (Indra Widjaja, 2019) dan (Kurniawan & Yuniati, 

2019) bahwa suku bunga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. 

Didukung oleh penelitian (Munib, 2016) yang menunjukkan bahwa tingkat suku bunga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diyakini bahwa terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi harga saham pada perusahaan sub-sektor Perbankan. Selain itu terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh dan hasil yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, dilakukan kembali penelitian terhadap faktor yang dapat mempengaruhi Harga 

Saham dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Nilai Pasar dan Makro ekonomi terhadap 

Harga Saham Perusahaan sub-Sektor Perbankan”. 

 

2. Identifikasi Masalah 
 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan bahwa masalah 

dalam penelitian ini muncul karena banyaknya faktor yang mempengaruhi harga saham 

diantaranya yaitu : 

 

a. Profitabilitas dapat mempengaruhi Harga Saham. 

b. Nilai Pasar dapat mempengaruhi Harga Saham. 

c. Pertumbuhan asset dapat mempengaruhi Harga Saham.
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d. Pendapatan Dividen dapat mempengaruhi Harga Saham. 

e. Inflasi dapat mempengaruhi Harga Saham. 

f.  Tingkat Suku Bunga dapat mempengaruhi Harga Saham. 
 

 

g. Nilai tukar mata uang dapat mempengaruhi Harga Saham. 
 

 

h. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto dapat mempengaruhi Harga Saham. 
 

 

3. Batasan Masalah 
 

 

Dikarenakan luasnya cakupan permasalahan yang mempengaruhi harga saham, maka 

permasalahan yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibatasi pada variabel profitabilitas, 

nilai pasar, inflasi, dan tingkat suku bunga yang merupakan variable independen, sedangkan 

variable dependen yang digunakan adalah harga saham. Penelitian ini juga difokuskan khusus 

terhadap perusahaan sub-sektor Perbankan di Indonesia yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode kurun waktu dari tahun 2016 sampai dengan 2020. 

 

4. Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dibahas dan dijabarkan diatas, bahwa 

terdapat hasil penelitian yang berbeda-beda dari pengaruh variable independen terhadap 

variable dependen. Sehingga dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan masalah, sebagai 

berikut : 

 

a.  Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Harga Saham? 
 

 

b. Apakah Nilai Pasar berpengaruh terhadap Harga Saham? 
 

 

c.  Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Harga Saham? 
 

 

d. Apakah Tingkat Suku Bunga berpengaruh terhadap Harga Saham? 
 

 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

 

1. Tujuan Penelitian 
 

 

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini memiliki tujuan :
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a.  Untuk  mengidentifikasi  dan  mengetahui  pengaruh  Profitabilitas  terhadap  Harga 
 

Saham. 
 

 

b. Untuk mengidentifikasi dan mengetahui pengaruh Nilai Pasar terhadap Harga Saham. 

c.  Untuk mengidentifikasi dan mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham. 

d. Untuk  mengidentifikasi  dan  mengetahui  pengaruh  Tingkat  Suku  Bunga  terhadap 
 

Harga Saham. 
 

 

2. Manfaat Penelitian 
 

 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak, di 

antaranya : 

 

a. Manfaat Praktisi 
 

 

Melalui  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dan  referensi  bagi 

investor sebagai bahan dalam mempertimbangkan keputusan dalam berinvestasi melalui 

perusahaan sub- sector perbankan. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan gambaran bagi investor dalam mengukur suatu jenis saham dan memprediksi 

perubahan/ pergerakan harga saham. 

 

b. Manfaat Akademisi dan pengembangan ilmu 
 

 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dengan maksud untuk mencerdaskan kehidupan. Selain itu hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan dan referensi bagi akademisi untuk 

melakukan pengembangan terhadap penelitian selanjutnya.
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